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This study aims to analyze the role of the Forum Komunikasi
Koperasi Mahasiswa Indonesia (FKKMI) Sumbagtama in
strengthening collaboration among student cooperatives in the
Sumatra Bagian Pertama region. The research employed a
gualitative approach with a descriptive method. Data were
collected through structured interviews with the Chairperson of
FKKMI Sumbagtama as the main informant and supported by
organizational membership data. The results showed that
FKKMI Sumbagtama plays an important role as a
communication and coordination forum for student
cooperatives from various universities in several provinces,
including Jambi, Aceh, North Sumatra, West Sumatra, Riau
Islands, Bengkulu, and Riau. Organizational communication is
carried out through discussion forums, coordination meetings,
and digital communication media aimed at maintaining active
and well-directed relationships among organization members.
In addition, organizational activities such as the National
Conference (MUNAS), Regional Conference (MUSWIL), and
Regional Working Meeting (RAKERWIL) serve as important
platforms for strengthening coordination, formulating work
programs, and increasing member participation within the
organization. The findings also indicate that FKKMI
Sumbagtama contributes to the development of student
cooperative organizations by improving communication skills,
leadership, and organizational cooperation among members.
Therefore, FKKMI Sumbagtama functions not only as a formal
communication forum but also as a means of strengthening
institutional relationships and developing student cooperatives
in the Sumatra Bagian Pertama region.

PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu pilar utama dalam sistem perekonomian Indonesia yang berlandaskan
asas kekeluargaan dan gotong royong sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Sebagai badan usaha yang berorientasi pada kesejahteraan
anggota, koperasi memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif,
pemerataan pendapatan, serta penguatan ekonomi kerakyatan. Dalam praktiknya, koperasi tidak
hanya berfungsi sebagai entitas bisnis, tetapi juga sebagai sarana pendidikan ekonomi dan sosial bagi
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anggotanya, khususnya dalam menumbuhkan kemandirian dan solidaritas kolektif (Wiratno et al.,
2025).

Namun demikian, perkembangan koperasi di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan
struktural. Salah satu permasalahan utama adalah lemahnya penerapan prinsip Good Corporate
Governance (GCG) yang meliputi transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan
keadilan. Ketidakefektifan tata kelola ini berdampak pada rendahnya kepercayaan anggota,
minimnya partisipasi aktif, serta kurang optimalnya kinerja koperasi dalam mencapai tujuan
organisasi (Mujiburrahmad et al., 2021).

Di sisi lain, Indonesia memiliki potensi ekonomi yang besar yang didukung oleh jumlah penduduk
yang tinggi, pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), serta bonus demografi yang diproyeksikan
berlangsung hingga tahun 2045. Potensi ini seharusnya menjadi modal utama dalam memperkuat
sektor ekonomi kerakyatan, termasuk koperasi. Akan tetapi, berbagai hambatan seperti
ketidakpastian hukum, inkonsistensi regulasi, serta kurangnya kepastian dalam iklim investasi masih
menjadi faktor yang menghambat pertumbuhan ekonomi dan kelembagaan usaha di Indonesia
(Perdhiansyah & Kusmana, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa penguatan sistem kelembagaan dan
regulasi menjadi aspek penting dalam mendukung keberlanjutan koperasi.

Seiring dengan perkembangan global, era Revolusi Industri 4.0 telah mendorong transformasi
ekonomi menuju sistem berbasis digital. Ekonomi digital yang ditandai dengan pemanfaatan
teknologi informasi, internet, dan platform digital telah mengubah pola aktivitas ekonomi menjadi
lebih efisien, cepat, dan terintegrasi. Transformasi ini membuka peluang baru bagi koperasi untuk
mengembangkan inovasi usaha, memperluas akses pasar, serta meningkatkan efisiensi operasional
melalui digitalisasi (Asnawi, 2022). Selain itu, penguatan digitalisasi juga menjadi salah satu strategi
penting dalam meningkatkan daya saing organisasi di tengah persaingan global (Hendraka et al.,
2026).

Dalam konteks organisasi modern, keberhasilan suatu lembaga tidak hanya ditentukan oleh aspek
tata kelola dan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan dalam membangun kolaborasi yang efektif.
Kolaborasi memungkinkan terjadinya integrasi sumber daya, pertukaran pengetahuan, serta
peningkatan inovasi yang berkontribusi terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Sinergi yang
baik antar individu maupun antar organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih
produktif, adaptif, dan berkelanjutan (Putra, 2024). Oleh karena itu, kolaborasi menjadi faktor kunci
dalam menghadapi kompleksitas organisasi di era digital.

Koperasi mahasiswa sebagai bagian dari ekosistem pendidikan memiliki peran penting dalam
membentuk karakter kewirausahaan, meningkatkan keterampilan manajerial, serta menumbuhkan
kemandirian ekonomi generasi muda (Hermawan et al., 2025). Koperasi mahasiswa berfungsi
sebagai wadah untuk menyalurkan kreativitas, mengembangkan usaha, serta meningkatkan
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan ekonomi produktif. Namun demikian, dalam praktiknya masih
terdapat berbagai kendala, seperti rendahnya partisipasi anggota, kurangnya pemahaman tentang
prinsip koperasi, serta terbatasnya kemampuan dalam mengelola usaha secara mandiri (Mulyana et
al., 2025)

Selain itu, keberagaman karakteristik individu dalam organisasi, termasuk perbedaan generasi, nilai,
dan gaya kerja, juga menjadi tantangan dalam membangun kolaborasi yang efektif. Perbedaan
tersebut dapat menimbulkan hambatan komunikasi dan konflik apabila tidak dikelola dengan baik,
namun di sisi lain juga berpotensi menjadi sumber inovasi melalui pertukaran ide dan pengalaman.
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Oleh karena itu, diperlukan strategi kolaboratif yang mampu menjembatani perbedaan tersebut guna
meningkatkan efektivitas organisasi.

Lebih lanjut, praktik kolaborasi dan tata kelola yang baik juga perlu didukung oleh penerapan
prinsip-prinsip ekonomi kerakyatan dan partisipatif yang menempatkan anggota sebagai subjek
utama dalam pengambilan keputusan. Penguatan peran anggota serta peningkatan kualitas
manajemen organisasi menjadi kunci dalam menciptakan koperasi yang sehat, mandiri, dan
berkelanjutan (Pramesthi et al., 2023). Selain itu, pengembangan koperasi juga memerlukan
dukungan sinergi antar lembaga, baik dalam bentuk jejaring kerja maupun forum komunikasi yang
dapat memperkuat koordinasi dan kolaborasi antar organisasi (Putro et al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian (research gap) terkait
masih terbatasnya kajian yang mengintegrasikan aspek tata kelola koperasi, kolaborasi organisasi,
serta pemanfaatan teknologi digital dalam konteks koperasi mahasiswa, khususnya pada tingkat
regional (Syaiful, 2024). Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada aspek internal
koperasi atau pengembangan kewirausahaan secara parsial, sehingga belum secara komprehensif
mengkaji peran kolaborasi sebagai faktor strategis dalam penguatan koperasi mahasiswa.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kolaborasi dalam memperkuat
kinerja dan keberlanjutan koperasi mahasiswa, dengan mempertimbangkan aspek tata kelola,
pemanfaatan teknologi digital, serta dinamika organisasi. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan koperasi sebagai lembaga
ekonomi kerakyatan yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan di era ekonomi digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Sugiyono
dalam (Wulan et al., 2025), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam dengan menekankan pada makna, proses, dan
pemahaman terhadap suatu peristiwa yang terjadi di lingkungan penelitian. Pendekatan ini digunakan
untuk memahami secara mendalam peranan FKKMI Sumbagtama dalam menjalankan fungsi
organisasi. Melalui metode ini, peneliti dapat menggambarkan kondisi yang terjadi di lapangan
berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh.

Subjek dalam penelitian ini adalah Ketua FKKMI Sumbagtama sebagai informan utama, yaitu
Muttagin Zulkifli yang memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait aktivitas organisasi. Selain itu,
penelitian ini juga melibatkan beberapa informan tambahan, yaitu perwakilan Koperasi Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, Universitas Riau, dan Universitas Negeri
Padang. Penambahan informan dilakukan untuk memperoleh data yang lebih beragam serta
memperkuat validitas data penelitian terkait komunikasi, koordinasi, dan kolaborasi antar koperasi
mahasiswa di wilayah Sumatera Bagian Pertama.

Sementara itu, objek penelitian difokuskan pada peranan FKKMI Sumbagtama, khususnya dalam
aspek komunikasi organisasi, koordinasi kelembagaan, pemanfaatan media komunikasi digital, serta
kontribusinya dalam membangun jaringan koperasi mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara langsung dengan informan penelitian. Wawancara dilakukan secara terstruktur
agar informasi yang diperoleh lebih terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian, terutama dalam
menggali peran, fungsi, serta dinamika organisasi yang terjadi dalam FKKMI Sumbagtama.
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Berikut disajikan data keanggotaan FKKMI Sumbagtama berdasarkan wilayah provinsi dan asal
Universitas.

Tabel 1. Keanggotaan FKKMI Sumbagtama

No Nama Provinsi Nama Universitas
1. Jambi 1. Universitas Jambi
2. Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Jambi
3. Universitas Islam Batang Hari
4. Politeknik Jambi
2. Aceh 1. Universitas Islam Aceh
3. Sumatra Utara 1. Universitas Nahdatul Ulama Sumatra Utara
4.  Sumatra Barat 1. Universitas Negeri Padang
2. Universitas Islam Negeri Imam Bonjol
3. Universitas Andalas
4. Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek

Bukittinggi

5.  Kepulauan Riau 1. Politeknik Lingga
6. Bengkulu 1. Universitas Islam Negeri Curup
7. Riau 1. Universitas Riau

2.

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Berdasarkan tabel di atas, keanggotaan FKKMI Sumbagtama berasal dari berbagai perguruan tinggi
yang tersebar di beberapa provinsi di wilayah Sumatra bagian Pertama. Provinsi dengan jumlah
anggota perguruan tinggi terbanyak berasal dari Jambi dan Sumatra Barat. Hal ini menunjukkan
bahwa FKKMI Sumbagtama memiliki jaringan organisasi yang cukup luas dan mampu menjangkau
berbagai koperasi mahasiswa di tingkat perguruan tinggi.

Persebaran anggota dari berbagai daerah tersebut memperlihatkan pentingnya peran FKKMI
Sumbagtama dalam membangun komunikasi dan koordinasi antar koperasi mahasiswa. Dengan
cakupan wilayah yang cukup luas, organisasi ini berfungsi sebagai wadah penghubung dalam
memperkuat jaringan, pertukaran informasi, serta pengembangan koperasi mahasiswa di berbagai
universitas.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar lebih mudah dipahami.
Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil wawancara dan data yang telah
diperoleh mengenai peranan FKKMI Sumbagtama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Forum Komunikasi Koperasi Mahasiswa Indonesia
(FKKMI) Sumbagtama, Muttaqin Zulkifli, diketahui bahwa FKKMI Sumbagtama memiliki peranan
penting sebagai wadah komunikasi dan koordinasi antar koperasi mahasiswa di wilayah Sumatera
Bagian Pertama. Organisasi ini menjadi sarana bagi koperasi mahasiswa dari berbagai perguruan
tinggi untuk menjalin hubungan kelembagaan, bertukar informasi, serta membangun kerja sama
organisasi dalam berbagai kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi
dilakukan melalui rapat koordinasi, forum diskusi, serta komunikasi daring yang dilakukan secara
rutin guna menjaga hubungan antaranggota organisasi agar tetap aktif dan terarah. Melalui
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komunikasi tersebut, anggota organisasi dapat saling berbagi informasi mengenai pengelolaan
koperasi mahasiswa, pelaksanaan program Kkerja, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam
menjalankan organisasi di masing-masing perguruan tinggi. Komunikasi yang dilakukan secara
berkelanjutan menunjukkan bahwa FKKMI Sumbagtama memiliki fungsi penting dalam menjaga
stabilitas hubungan antar koperasi mahasiswa yang tergabung dalam organisasi. Temuan penelitian
ini sejalan dengan pendapat (Susilowati, 2025) yang menyatakan bahwa komunikasi organisasi
berfungsi sebagai sarana membangun hubungan kerja sama, menyampaikan informasi, serta
memperkuat koordinasi organisasi dalam mencapai tujuan bersama.

Hasil penelitian juga diperkuat melalui wawancara tambahan dengan beberapa perwakilan koperasi
mahasiswa yang tergabung dalam FKKMI Sumbagtama, yaitu perwakilan koperasi mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, Universitas Riau, dan Universitas Negeri
Padang. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa keberadaan FKKMI Sumbagtama
memberikan manfaat dalam memperluas jaringan kerja sama antar koperasi mahasiswa,
meningkatkan efektivitas komunikasi organisasi, serta memperkuat koordinasi kegiatan
antaranggota organisasi di berbagai daerah.

Ketua koperasi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi menyampaikan
bahwa FKKMI Sumbagtama membantu koperasi mahasiswa dalam memperoleh informasi mengenai
program Kkerja, pelatihan organisasi, serta pengembangan usaha koperasi mahasiswa melalui
komunikasi yang dilakukan secara rutin antaranggota organisasi. Forum komunikasi tersebut dinilai
mampu memperkuat hubungan antar koperasi mahasiswa sehingga tercipta kerja sama organisasi
yang lebih aktif dan berkelanjutan.

Sementara itu, Ketua koperasi mahasiswa Universitas Riau menjelaskan bahwa pemanfaatan media
komunikasi digital seperti WhatsApp Group, Google Meet, Zoom Meeting, dan media sosial
organisasi menjadi strategi penting dalam mengatasi hambatan geografis antaranggota organisasi
yang berada di wilayah berbeda. Penggunaan media komunikasi digital mempermudah proses
koordinasi, mempercepat penyampaian informasi, serta memungkinkan pelaksanaan diskusi
organisasi secara efektif tanpa harus melakukan pertemuan tatap muka secara langsung (Sasmita et
al., 2025) Selain itu, penggunaan media digital dinilai mampu meningkatkan efisiensi waktu dan
biaya organisasi dalam pelaksanaan koordinasi antar koperasi mahasiswa yang tersebar di berbagai
provinsi.

Selanjutnya, Ketua koperasi mahasiswa Universitas Negeri Padang menyampaikan bahwa
komunikasi digital yang dilakukan secara berkelanjutan mampu menjaga partisipasi anggota
organisasi agar tetap aktif dalam mengikuti kegiatan organisasi. Media komunikasi digital juga
dimanfaatkan untuk berbagi informasi mengenai pengelolaan koperasi mahasiswa, publikasi
kegiatan organisasi, serta penguatan hubungan kelembagaan antar koperasi mahasiswa di berbagai
perguruan tinggi. Dengan demikian, komunikasi digital tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana penguatan kolaborasi organisasi antaranggota
koperasi mahasiswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan (Azzahra et al., 2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan media
komunikasi digital memiliki peranan penting dalam mendukung efektivitas komunikasi organisasi
di tengah kondisi geografis anggota organisasi yang tersebar di berbagai provinsi.Menurut
(Simamora & Raikhapoor, 2025) Penggunaan media komunikasi digital menjadi strategi organisasi
dalam mengatasi hambatan jarak, keterbatasan waktu, serta tingginya biaya koordinasi organisasi.
Dalam konteks organisasi regional, media komunikasi digital memungkinkan komunikasi dan
koordinasi organisasi tetap berjalan secara efektif meskipun anggota organisasi berada pada lokasi
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yang berjauhan. Selain itu, penggunaan teknologi komunikasi juga mendukung terbentuknya
kolaborasi organisasi yang lebih fleksibel, responsif, dan berkelanjutan di era digital. Temuan
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Istighfarin et al., 2024) yang menyatakan bahwa penggunaan
media digital dalam organisasi dapat meningkatkan efektivitas komunikasi serta mempermudah
proses koordinasi antaranggota organisasi yang berada pada lokasi geografis yang berbeda.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan antara kolaborasi organisasi, tata kelola
koperasi mahasiswa, dan pemanfaatan media komunikasi digital sebagaimana yang menjadi fokus
research gap penelitian. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pemanfaatan media komunikasi
digital mampu mendukung efektivitas koordinasi organisasi, memperkuat partisipasi anggota, serta
meningkatkan keberlanjutan hubungan kerja sama antar koperasi mahasiswa di berbagai daerah.

Selain berfungsi sebagai media komunikasi organisasi, FKKMI Sumbagtama juga memiliki peranan
dalam memperkuat koordinasi antar koperasi mahasiswa di berbagai daerah. Berdasarkan hasil
wawancara, koordinasi dilakukan secara rutin melalui kegiatan organisasi seperti Musyawarah
Nasional (MUNAS), Musyawarah Wilayah (MUSWIL), dan Rapat Kerja Wilayah (RAKERWIL).
Kegiatan tersebut menjadi forum penting dalam membahas perkembangan organisasi, menyusun
program Kerja, serta mengevaluasi pelaksanaan kegiatan organisasi yang telah dilakukan. MUNAS
dilaksanakan sebagai forum tertinggi organisasi dalam menentukan arah kebijakan organisasi secara
umum, sedangkan MUSWIL menjadi wadah koordinasi organisasi di tingkat wilayah Sumatera
Bagian Pertama. Adapun RAKERWIL dilakukan sebagai sarana penyusunan dan evaluasi program
kerja organisasi agar pelaksanaan kegiatan organisasi dapat berjalan lebih terarah dan sistematis.
Melalui kegiatan tersebut, anggota organisasi memiliki kesempatan untuk memperkuat hubungan
kelembagaan, meningkatkan koordinasi, serta membangun kerja sama organisasi antar koperasi
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pelaksanaan
kegiatan organisasi secara rutin mampu meningkatkan keterlibatan anggota dan memperkuat
partisipasi organisasi dalam berbagai kegiatan kelembagaan. Temuan tersebut didukung oleh
penelitian (Tafonao, 2026) yang menjelaskan bahwa koordinasi organisasi yang dilakukan secara
berkelanjutan dapat meningkatkan efektivitas organisasi dan memperkuat partisipasi anggota dalam
pelaksanaan program kerja organisasi.

Dalam konteks tata kelola organisasi, penelitian ini menemukan bahwa komunikasi yang terbuka,
koordinasi yang berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor penting dalam
mendukung efektivitas organisasi koperasi mahasiswa. Kolaborasi yang dibangun melalui FKKMI
Sumbagtama mampu menciptakan hubungan kelembagaan yang lebih kuat antar koperasi mahasiswa
di berbagai perguruan tinggi (Sugiharto et al.,, 2025). Penguatan kolaborasi tersebut juga
menunjukkan bahwa koperasi mahasiswa tidak hanya berfungsi sebagai organisasi ekonomi
mahasiswa, tetapi juga sebagai sarana pengembangan kemampuan organisasi, kepemimpinan, dan
kerja sama antaranggota. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hanung et al., 2024) yang
menjelaskan bahwa kegiatan organisasi yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan organisasi, kualitas kepemimpinan,
serta efektivitas pelaksanaan program kerja organisasi mahasiswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa FKKMI Sumbagtama memiliki peranan
yang cukup penting dalam memperkuat komunikasi organisasi, meningkatkan koordinasi antar
koperasi mahasiswa, serta mengembangkan kolaborasi organisasi berbasis digital di wilayah
Sumatera Bagian Pertama. Melalui pemanfaatan media komunikasi digital dan pelaksanaan kegiatan
organisasi secara rutin, FKKMI Sumbagtama mampu mengatasi hambatan geografis antaranggota
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organisasi serta mendukung keberlangsungan dan pengembangan koperasi mahasiswa di berbagai
perguruan tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Forum Komunikasi
Koperasi Mahasiswa Indonesia (FKKMI) Sumbagtama memiliki peranan penting dalam
memperkuat kolaborasi antar koperasi mahasiswa di wilayah Sumatra Bagian Pertama. Peranan
tersebut terlihat melalui fungsi organisasi sebagai wadah komunikasi, koordinasi, serta
pengembangan jaringan antar koperasi mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di beberapa
provinsi, seperti Jambi, Aceh, Sumatra Utara, Sumatra Barat, Kepulauan Riau, Bengkulu, dan Riau.
Melalui komunikasi yang dilakukan secara rutin, baik melalui forum diskusi, rapat koordinasi,
maupun media komunikasi digital, FKKMI Sumbagtama mampu menjaga hubungan antaranggota
organisasi agar tetap aktif dan terarah. Selain itu, pelaksanaan kegiatan organisasi seperti
Musyawarah Nasional (MUNAS), Musyawarah Wilayah (MUSWIL), dan Rapat Kerja Wilayah
(RAKERWIL) menjadi sarana penting dalam memperkuat koordinasi organisasi, menyusun program
kerja, serta meningkatkan partisipasi anggota dalam kegiatan kelembagaan koperasi mahasiswa.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberadaan FKKMI Sumbagtama memberikan kontribusi
terhadap pengembangan organisasi koperasi mahasiswa, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama organisasi antaranggota. Kegiatan
organisasi yang dilakukan secara rutin memberikan ruang bagi anggota untuk bertukar pengalaman,
menyampaikan ide dan gagasan, serta memperkuat solidaritas antar koperasi mahasiswa di berbagai
perguruan tinggi. Selain itu, pemanfaatan media komunikasi digital turut membantu organisasi dalam
mempercepat penyampaian informasi dan mempermudah koordinasi antaranggota yang berada pada
wilayah geografis yang berbeda. Dengan demikian, FKKMI Sumbagtama tidak hanya berfungsi
sebagai forum komunikasi formal, tetapi juga sebagai sarana penguatan hubungan kelembagaan dan
pengembangan organisasi koperasi mahasiswa di wilayah Sumatra Bagian Pertama. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi, koordinasi yang
berkelanjutan, serta pelaksanaan kegiatan organisasi secara rutin menjadi faktor penting dalam
mendukung keberlangsungan dan pengembangan koperasi mahasiswa. Oleh karena itu, FKKMI
Sumbagtama diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas komunikasi organisasi, memperluas
jaringan kerja sama antar koperasi mahasiswa, serta mengembangkan inovasi organisasi berbasis
digital guna mendukung efektivitas organisasi di masa mendatang.
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